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Dengan adanya analisis nilai kondisi jembatan ini bertujuan untuk 
memastikan bahwa jembatan yang berada pada jaringan jalan dalam 
keadaan aman terhadap pengguna jalan. Metode yang digunakan untuk 
analisis nilai kondisi jembatan adalah dengan metode Bridge 
Management System (BMS) yang telah menjadi rujukan umum 
pemeriksaan jembatan di Indonesia. Dengan metode Bridge Management 
System (BMS) memudahkan dalam penilaian kondisi jembatan untuk 
mengidentifikasi kerusakan elemen dan struktur. Sehingga diperoleh 
penanganan yang tepat terhadap perawatan atau perbaikan jembatan. 
Hal itu dilakuakan sebagai upaya menjaga kinerja jembatan tetap optimal 
 
 
 
 
Abstract 
 
With the analysis of the value of condition the bridge, it aims to ensure 
that the bridges are on the road network are safe for road users.The 
method used for analyzing bridge condition values is the Bridge 
Management System (BMS) method which has become a general 
reference for bridge inspections in Indonesia. The Bridge Management 
System (BMS) method makes it easier to assess bridge conditions to 
identify damaged elements and structures. So that proper handling of 
bridge maintenance or repair is obtained. This was done as an effort to 
maintain optimal bridge performance  
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1. LATAR BELAKANG  
Sebelum menentukan penanganan yang harus dilakukan (Rutin,Berkala,Rehabilitasi) dalam memperbaiki 

kerusakan pada jembatan. Maka pemeriksaan detail (visual) adalah langkah awal dalam penanganan kerusakan. 
Dengan inspeksi visual kerusakan dapat terdeteksi sejak dini. Data kondisi jembatan akan dilaporkan, dan dapat 
digunakan sebagai data pembanding untuk waktu yang akan datang. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi secara teknis terkait dengan program-program penanganan jembatan yang akan 
dilakukan di setiap Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional.   

Jembatan Nasional yang terletak di Sumatra Utara harus diperhatikan dikarenakan jalur ini merupakan Jalur 
Lintas Timur Sumatra yang sangat vital. Adapun  pengumpulan data jembatan mengacu pada Bridge 
Management System (BMS) untuk menentukan nilai kondisi jembatan. 

 
Gambar 1.  Peta Provinsi Sumtra Utara 

 

 
Gambar 2.  Tampak Depan Masuk Jembatan Sei Sekundur Kecil II 

 
 

2. METODE 
Penelitian ini dilakukan pada beberapa jembatan yang ada di wilayah Sumatra Utara sepanjang jalan nasional. 

Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari instansi yang terkait 
seperti Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Sumatra Utara. Data tersebut antara lain berupa buku pedoman 
pemeriksaan jembatan dilapangan, peta lokasi jembatan yang akan disurvei, dan data inventaris jembatan. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan. Data primer yang diperoleh antara lain hasil 
pemeriksaan jembatan, dokumentasi foto pada komponen-komponen jembatan. Dari kedua data tersebut 
kemudian diinput dan dianalisis dengan program INVI-J melalui proses penyaringan teknis. 
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Gambar 1 Diagram Alur Penelitian 

 
Dalam pelaksanaan pemeriksaan jembatan. Secara skematis urutan harus diawali dari sebelah kiri kepala 

jembatan 1 (A1) dengan posisi kilometer terkecil, seperti terlihat pada Gambar 3. namun urutan pemeriksaan 
tersebut hanya berlaku khusus di jembatan non-kompleks/khusus. Selain itu pada gambar tersebut tidak menutup 
kemungkinan kalau seandainya harus dilakukan pemeriksaan di tengah sungai yang diperkirakan kerusakan 
daerah sungai dan gerusan di bangunan jembatan berpotensi mengganggu integritas struktur jembatan. 

 
Gambar 4. Tipikal Alur Pemeriksaan Jembatan Non- Kompleks/Khusus (Warna Merah Menandakan Posisi 

Pemeriksaan diatas Jembatan, Warna Hijau Menandakan Posisi Pemeriksaan dibawah Jembatan) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemeriksaaan jembatan dilakukan dengan mengamati tiap-tiap elemen data jembatan. Data hasil 

pemeriksaan kemudian dinilai kondisinya berdasarkan skor kondisi jembatan. Penetapan skor nilai kondisi 
jembatan bersifat subjektif, oleh sebab itu diperlukan pengalaman teknis dalam melakukan penilaian kondisi 
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jembatan. Adapun hasil pengamatan dan penilaian kondisi jembatan. 
 

SEI SEKUNDUR KECIL II 
N.03.001.005.0 

4.075936 98.11834 
BTS. PROV. ACEH - SIMPANG PANGKALAN SUSU 

Panjang   : 14 m 
Jumlah bentang  : 1 
Lebar   : 8,8 m 
Bangunan Atas  : GBP 
Tahun   : 1972  
Kondisi Tampak  

 
 

- Bangunan atas . 

 
Gelagar berkarat 
S = 1, termasuk struktur jembatan. 
R = 1, baja keropos. 
K = 1, karat baja > 30% dari total elemen. 
F = 0, masih berfungsi. 
P = 0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. 
NK = 3. 

 
Landasan baja rusak/hilang 
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S = 1, termasuk struktur jembatan. 
R = 1, rusak >30%  elemen. 
K = 1, kuantitas > 30% elemen total. 
F = 0, masih berfungsi. 
 
P = 0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. 
NK = 3 
 

 
Pipa cucuran atau drainase yang tersumbat. 
S = 0, tidak termasuk struktur jembatan. 
R = 1, pipa cucuran tersumbat. 
K = 1, > 50% kuantitas elemen total. 
F = 0, masih berfungsi. 
P = 0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. 

NK = 2 
 

 
Plat lantai rembesan 

S = 1, termasuk struktur jembatan. 
R = 1, adanya rembesan. 
K = 0, < 30% kuantitas elemen total. 
F = 0, masih berfungsi. 
P = 0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. 
NK =2 

• Bangunan Bawah. 

 
Kepala jembatan rontok (elemen beton) 
S = 1, termasuk struktur jembatan. 
R = 1, tulangan tterlihat. 
K = 0, < 30% kuantitas elemen total. 
F = 0, masih berfungsi. 
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P = 0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. 
NK = 2 
 
Oprit 

 
Lapisan permukaan yang bergelombang. 
S = 0, tidak termasuk struktur jembatan. 
R = 1, alur bekas kendaraan lebih dari 20 mm. 
K = 1, > 50% kuantitas elemen. 
F = 0, masih berfungsi. 
P = 0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. 
NK = 2 

 

 
Dinding penahan tanah pecah 

S = 1, teramasuk struktur jembatan. 
R = 0, pecah Sebagian beton. 
K = 1, > 30% kuantitas elemen. 
F = 0, masih berfungsi. 
P = 0, tidak berpengaruh terhadap elemen lain. 

NK = 2. 
Nilai Kondisi suatu jembatan di ambil dari nilai NK terbesar dari seluruh elemen jembatan, atau bagian 

terparah kerusakannya. Maka, untuk jembatan Sei Sekundur Kecil II NK = 3. 
 

Tabel 2. Rekapitulasi data 
 
 
 
 
 
 

Maka Sei Sekundur Kecil II dalam kondisi tidak bagus. 
 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode Bridge Management System (BMS), di dapat 

NK= 2. 
 
5. SARAN  

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang 
Bridge Management system (BMS) adalah: 

a) Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 

BA LNT BB DAS OP UT GR LB NK 

3 2 2 0 2 0 0 0 3 
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Bridge Management system (BMS) supaya hasil penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
b) Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan 

serta segalasesuatunya sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya 
diharapkan pula untuk lebih memperhatikan bagian pondasi ataupun bangunan bawah Jembatan. 
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